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2. Undang-undaong Nonmwe 23 Tahun 1992 denieng Resehalan
iLembaran Negaro Tahun 1992 MNomor 72, iambohon
Lembcran Negara Nomor 3495; '

3. Undang-undang Nomor 17 Tahun 2003 fenfeng Keuangan

Negora (Lembaran Negara Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 4286); :

4. Undang-undang Nomor Ol Tahun 2004  teniang
Perbendcahcraan (Lembaran Negara Tahun 2004 Nomor 5,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 4355);

5. undang-Undang Nomor 10 Tahun 2004 tentong Pembentukan
Peraturan Perundang-undangan (tembaran Negara Tohun
2004 Nomor 53, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4389):

6. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerinichan
Daerah {Lembaran Negara Tahun 2004 Nomor 125, Tombahan
Lembaran Negara Nomor 4437) sebagaimana telch diubah
terakhir dengan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2005 teniang
Penetapan Peraturan Pemerintah tentang Pengganti Undeng-
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Undang Nomor 3 Tohun 2005 tentong Perubohan Gias
Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemeriniahan
Daerah menjadi Undang-Undang {Lembaorcn Negara Tahun
2005 Nomor 108, Tambohan Lembaron ivegara Nonor
4548);dan divbanh terakhir dengan dndang-Undang Nomor 12
Tahun 2008 tentang Perubchan Kedua Atas Undang-Undang
Nemor 32 Tahun 2004 tentang Pemennichan  Daerch
(Lembaoran Negara Tahun 2008 Nomor 59, iombahaon
Lembaran Negara Momor 4844);

Riate el

undang-Undang Homer 33 Tahun 2004 tenicng Pernmoonann
Keucngan antara Pemerintah Pusal  coin Pemeninichian
Daerah {Lembarain Negara Tahun 2004 Nomor 126, Tambahon
Lembaran Negara Nomor 4438);

Peict aon Pemerintan Nomc: 7 Tchun 2000 ifenicng
wev.oaeng Pengangkataon, Pemindchon dan Pemberhention
Pecuwal Negen Sioil {Lembaran vegere Tahon 2000 Nnomor

“3, Tamuahan Lembaran Negura Nomaor 401 4];

Peraiuran - Pemennich Nomoer 23 Tahun 2008 tentang
Pengelolaan Keuongon Badon Laycnorn Unwum flemooron
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2005 Nomor 140, Tembahan Lemiorman Negaro Nomer 4575,

. Peraturan Pemerinich Nomor 38 Tahun 2007  ientong

Pembagian Urusan Pemerintahan  ontara  Pemerintah,
Pemerintchan Daerah  Provinsi, Pemerintahan Dgcerch
Kabupaten/Kota {Lembaran Negara Tahun 2007 Nomor 82,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 4737}

Peraturan Pemerintch Nomor 41 Tahun 2007 tenitong
Organisasi Perangkat Daergh {Lembaran Negarg Tchun 2007
Nomor 89, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4741);

Keputusan Presiden Nomor 50/P Tahun 2008 tanggai 1 Juli 2008
tentang Pemberhentian Sdr, Drs. Yurnaiis Ngayoh, MM selbbagan
Gubernur masa jocbatan Tohun 2003-2008 dan mengangkat
Sdr. Ir. Tarmizi A. Karim, M.Sc. sebagai Pj. Gubernur Kalimantan
Timur sampai dengan  dilantiknya Gubernur don  Wakil
Gubernur Kalimantan Timur masa Jabatan Tahun 2008-201 3;
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Peraturan mMenteri Kesehatan Nomor 1045/Menkes/PER/XI/230

tentong Pedoman Organisasi Rumah  Sakit  diingkungan
Departemen Kesehaton.

Peraturan Menteri Negara Pendoyagunaan Aparatur Negara
Nomor PER/0Z/M.PAN/1/2007 tentang Pedoman OCrganisasi
Satuan  Kerja ditingkungan  Instansi  Pemeriniah  yang
Menerapkan Poio Pengelolaan Keuangon Bedon ‘cyancn
Umum;

Ferciuran Menien Datom Neger Nomor 57 Tehun 2007 1entang
Petunjuk Teknis Penataan Organisasi Perangkat Doeroh:

. Peraturan mMenicii Daiom Negeri Nomor é1 Tahun 2007 tenieng

redoman Teiknis Pengelolaon Kevangon Badan Laycnon
Urnum Doerah;

Feraiuron Daeroh Provinst Kohmunfon Tirnur Nomor 08 Tabhun
2008 teniang Urusan Pemerintah Doerch fron e Kadinsentan
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RMEMUTUSKAN :

PERATURAN GUBERNUR TENTANG PENJABARAN TUGAS POKOK,

FUNGS!, DAN TATA KERJA RUMAH SAKIT DAERAH PROVINSI
KALIMANTAN TIMUR.

BAB |
KETENTUAN UMUM

Pasal ]

Dalam Peraturan Gubenur ini yang dimaksud dengan :

1.  Pemerinilohan Doerah adaolah penyelenggaraan urusan pemerintahan oleh
pemerintah daeroh don Dewan Perwakilan Rakyat Doerch menurut osas
otonomi dan tugas pembantuan dengan prinsip otonomi seluas-luasnya dalam
sistem dan prinsip Negara Kesatuan Republik Indenesia sebagaimana dimaksud
daiom Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945.

2 Daerah adalah Daeran Clonom Provinst Kalimantan Timur,
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Pemerintah Doerah adaioh Gubernur dan perangkat daerch sebagai unsur
penyelenggara pemerintohan daerah.

cubermnur adalah Gubernur Kalimantan Timur.

Sekretars Daeran adalch Sekretaris Daerah Provinsi Kalimantan Timur yang
mempunyai  fugas membantu Gubernur  dalom  menyusun kebijogkan dan
mengkoordinasikan dincs daerah dan lembago teknis daerah.

crahy odalen soranc  kasshatan yong  mieny2lenggorakar
gasehoins  SEerorGngan $eCcoIc  DArpuna yeng menyedickan
nap. rowat jolan, den gowat dorurat yang dikategoriken ke

calen Ruman Sakii Urmum Deerah (RSUD) dan Rumeh Sakit Knusus Daerah.

Rumah Sakit Umum Doerah adalah Rumch Sokit Umum Daerah miiik Pemeriniah
Provinst Kalimantan Timur yaitu RSUD Abaul Wahab Syahraniz Samarinda, RSUD
gir. X nuinso Diaihwinowo Balikpapan dan RSUD Tarakan.

rymaon Sakit Khusus Daerah adaich Rurnon Sokii Xhusis Daoeroh Alma Husocda
pchakam.

Direkiur acaiah Direkiur RSUD Abdut Waohab Syahranie Somarinda, Direkiur RSUD

5 Dictiwinowe Botikpapan dan Direkiur RMID Torakon Direkiur RuUmah
S

- acdaloh wakil Direlaur <SUL Aol Wohab Svohranie Sarnerinda,
Dr. KGnuioss, womipewe T T apar don Dirgllo 97T Tud

~Sedear we, cnno el oas o maise kon cembinocn o

LENYSIeNYG MG oy T T Abdul Wonal

“IUD Dr ronuicso Digtwibows ooliipanan den KSUD

Dewaon Penyanilun adaloh organ yang beriugas melakuken pembinaan dan
pengawasan ferhadap penyelenggarcan pelayanan di Rumah Sokit Khusus
Daerah Atma Husada Mahakam.

Komite Medik adalah kelompok tenaga medik yang keanggotaannya dipiiih dari
stef medis fungsional.

Staf Medis Fungsional adalah kelompok dokter dan dokter gigi yang bekerja di
rumah sakit dalam jabatan fungsional,

Komite Etika dan Hukum adalah kelompok tenaga yang bertugas dalom bidang
etika den hukum yang keanggotaannya dipilin dari fenaga fungsional.

Komite Keperawatan adalah kelompok tenaga perawat yang keanggotaannya
dipilin dari staf keperawatan fungsional.

Siaf Keperawatan Fungsional adalah kelompok perawat yang bekerja di rumah
sakit dalam jabatan fungsionat.

Satucn Pengawas Intern adaloh satuan  kerja  fungsional  yang bertugas
melaksanakan pengawasan intern pada RSUD  Abdul Wahab Syahranie
Samarinda, RSUD dr. Kanujoso Djatiwibowo Balikpapan, RSUD Tarakan dan
Rumah Sakit Khusus Daerah Atma Husada Mahakam.
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19. Instalasi adatah unit fungsional yang menyelenggarakaen pelayanan rumah sakif.
20. Kelompok Jabatan Fungsional adalah kedudukan yang menunjukan tugas,
tanggung jawab, wewenang dan hak seorang Pegawal Neger Sipit dalam
satuan kerja perangkat daerah yang dalam pelaksanaan tugasnya didasarkan
pada keahliar dan atau ke’reromptlcn yang kenaikan pangkatnya berdasarkan
penilaian angka kredit. * :
BAB Il
PENJABARAN TUGAS POKOK DAN FUNGSI
RUMAH SAKIT DAERAH PROVINS! KALIMANTAN TIMUR
Posal 2
Rumach Sakit Doerah Provinsi Kalimantan T terdi afas :
1. Rumah Sakit Umicm Daaran Abaui Wahiah: Syahranie (Kelas By di Scmarinda;
2. Rumnch Sakit Umum Deercah dr. Kani, <o D:uhw.uow Kelas B } di Balikpopan:
3. Rumch 5okt Umnum Daerdh Tarskan H\C s ..u chi Targkam;
4.

Rumah Sakit Khusus Deeroh Ama Husada mahakam (Keias B} di Samarindc

L

Tugas Pokok

Pasai 3

Rumah Sckit Umum Daerach mempunyai tugas pokok melaksanakan penyusunan dan

pelaksanaan kebijakan daerah bidang pelayonan kesehatun paripurna, pendidikan
dan penelitian.

Paragraf 2
Fungsi

Pasal 4

Untuk menyelenggarakan tugas pokok sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3. Rumah
Sakit Umum Daerah mempunyai fungsi :

d.

perumusan kebijakan teknis bidang pelayanan kesehatan paripurng, pendidikan

dan penelitian sesuci dengan rencana strategis yang telaoh ditetapkan oleh
Pemerintah Daerah;
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pemperian dukungan aias  perencanaan, pembinaan dan  pengenddalian
kebijakan bidang peiayanan kesehatan parpurna, pendidikan dan penelitian;

perumusan, perencancan, pembinaan, koordinasi don pengendalion vrusan
umun dan kevangan;

perumusan, perencancan, pembinaan, koordinast dan pengendalian pelayanan
bicong medik den keparowaian;

WHITUTTASQN, DSrenaa i,

cembinoon, koordinasi, pengendaicn, penunjang dan
LeEngemDoNgon sumzar doya menusia serfa peningkatan muiy;

pembinaan kelompor jabatan fungsional;

pelaksanaan tugesiugas foin vang diberikan oleh alasan sesuci dengan bidang

Ciuaas dan fungsirya,

Pasal &

Direkiur memimpin tugas poxok don fungsi sebagsimaona dimeksud dalam Pasal 3 dan
Pasal 4.
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Wakil Direktur Umoum dan Keuangon;
wakil Direktur Pelayanan;

Waki Direkiur Penunjang dan Pengembangan;
Kepala Bagian/Bidang;

Kepala Sub Bagian/Kepala Seksi;
Komite Medik;

Komite Hukum dan Efik;

Komite Keperawatan;

Satuan Pengawas Intern:

Dewan Pengawas;

Instalasi:.

Kelompok Jobatan Fungsional.



wakil Cirekiur Umum dan Kevangan
Pasal 7

(1) Wakil Direkiur Umum dan Keuangan mempunyai tugas pokok melaksanakan
penyiopan  perumusan  kebijokan  koordinasi,  pembinaan, bimbingan,
wengendclian perencancan program, keuangan, dan administrasi urnum.

{2) Wokil Diekiur Umum oo

< boweh dan benonaoe s rernn

Joicm melaksenakan iugcosnys bercdo

Pcsal 8

Uniuk menyelsnggaraken tugas pokok R—-")OgCimOﬂO dimaksud dolc"n Pasal 7, Wakil

Diektur Unmum don Keuongon tnampuny o icr.gsi

a. p»sn‘, iepon bohon perumusen webiionon persncanaan progrom, ksucngen, dan
GO IMSHEST G nd M

. penviapan bahan kocrdingsi perenconacr pregram, Keucngan, den adminisirost

uMmumn;

<. penviapon bahan pembinaar, birmbingan, pengendoiian perc o ~eann e o orame
\ stal ioliaon erc s
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€. penyiopan behan pembinoon, bimbinzun, pengenddalion adminisirest umum:
f. pelaksonoan tugas lain yeng diberikan oleh atasan sesuai dengan bidang tugeas
dan fungsinyo.
Pasal ¢
(1) wakil Direktur Umum dan Keucangan, membawahkan :
0. Bagian Perencanaon Program;
b. Bagiaon Keuangan;
. Bagian Administrasi Umum,
{2} Bogian-Bagion sebogaimene dimaksud pada ayat {1} masing-masing dipimpin

oleh seorang Kepala Begicn yang datam melaksanakan tugasnya berada di
bawach dan bertanggung iowaeb kepada Wakil Direktur Umum dan Keuvangan.
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Pascal i0

Bagian Perencanaan Program mempunyai tugas pokok melaksanakan penyicpan
bahan perumusan ketiiakan, koordinasi penyusunan program, maonitoring, evaludsi
dan pelaporan.

Bagian Perencanaan Program dipimpin oleh seorang Kepaola Bagion yang datam
metaksanakan fugasnya berada di boweh dan bertonggung juwebd kepoda Wakil
Diraikiur Umum dan Keuangan.

Pasal 11

uk menyelenggarakan tugas pokok sebagaimona dimaksud dciam Pasal 16,

acian Perencanaan Program mempunyci fungsi

oenyiapan bahan perumuson keljoron perencencon oreg. on

-

Senyiapan bohan koordingsi penyusunciy DIograr, +»u'Jast G selaporan,

renyiapan sahan pembinaan, bimbingan, pengendalion penyusunan program

Aeayiona s Rehan cemiinoan, Dimbingan, LEngenGaGion SVTSilas dan NEIGROTen,
seiriks 130 tUGoS o vars Jisikon el glazon SEsull SenGon DISang 1Uaas
L UNGSiG Q.

Pasal 12

Bagian Perencanaon Prograrm, membawahkan :

a. Sub Bagian Penyusunon Program:
b. Sub Bagian Evaluasi dan Pelaporan.

Sub Bagian-Sub Bagion sebagaimana dimaksud pada ayai (1) masing-masing

dipimpin oleh seorang Kepala Sub Bagian yang dalam melaksanakon tugasnya

berada ai bawah dan berfanggung jawab kepada Kepala Bagian Perencanaan
Program.

Pasal 13

Sub Baogian Penyusunan Progiam mempunyai tugas mielckukan pengumpuian
dan penyiapan teharn koordinasi penyusunan pregram.

Sub Bagian Evaluasi dan Pelaporan mempunyai fugas melakukan pengumpuian
dan penyiapan bohan koordinasi penyusunan evaluasi dan pelaporan.
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Pasal 14

f1) Bagian Keuangan mempunyai tugas pokok melaksanakan penyiagan banan
parumusan kebijakar, koordinasi perbendaharaan. akuntansi dan verifikasi.

(27 Bagian Keuangan dipimpin oleh secrang Kepola Bagion vang daolam
melaksanakan lugasnya bercda di bawah don bertanggung jowab kepada
Wakil Direktur Umum dan Keuangar:.

Pasal 15

Untuk menvelenggarakan fugas pokok sebagaimona dimaksud calam Pasch 14,
Ragian Kevangaon mempunyci fungsi:

G. penyidn.n buhan perumusan kebijokan keuangarny

sermvicpan cohan koordinasi pertendcharoan, akuntansi dan venfikasi;
£, menyiapan hahon Demoinaon. Timdingan, pengendatian i
+. penvicpen bahan pembinaan bimbingan, pengendaisn obuniansi dan verfikasi;
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Pasal 16
(1) Bagian Keuangan, membawahkan :

a. Sub Bagian Perbendaharaan:
b. Sub Bagian Akuntansi dan Verifikast.

(2) Sub Bagian-Sub Bagian sebagaimena dimaksud pada ayat (1) masing-masing
dipimpin oleh Seorang Kepala Sub Bagion yang dalom melaksanakan tugasnya
herada di bawah dan bertanggung jowao kepada Kepala Bagicn Keuangan.

Pasal 17

(1) Sub Bagian Perbendoharacn mempunyai tugas melakukon penyiapan dan
pengumpulan bahan perbendaharcan, pembukuan, dan penyusunan anggaeran.

(2) Sub Bagian Akuntansi dan Verifikasi mempunyai tugas melakukan penyiapan dan
pengumpulan bahan akuntansi, verifikasi pendapatan dan pengeluaran.



Pasa! 18

{1} Bagian Administrasi Umum mempunyai tugas pokok meiaksanakan penviasan

banhan perumusan kebijakan, koordinas uruan umum dan kepegawaian.

{2) Bagian Administrasi Umum dipimpin oleh seorang Kepala Bagian yang dalam
meiaksanakan lugasnya berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Woki

Cirekiur Umum dan Keyangan.

Pasal 19

Untuk menyelenggarakan tugas pokok sehagaimance dimaksud dclam
Bagian adminisirasi Umum mempunyai iungsi © '

Q
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. penviapan ochan goouorusan kebijckan urusan cdminisirasi umtm;
b. panyiapan boban voordinasi urusan umum dan Kepeoawaian;
C.ope viaoan BOnGn Dembinaan, Lhinbingan, DondgaendGian eruasan uing
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?asal 20
(i) Bagion ACministrasi Umum, membawsnkan ¢

a. Sub Bagicon Umum;
b. Sub Bagian Kepegawaian.

[

(

) Sub Bagian-Sub Bagian sebagoimana dimaksud pada ayat (1) masing-masing

diptmpin olen secrang Kepcla Sub Bagian yang dalam melaksanaken fugasnya
perada di bawch dan bertanggung iawab kepada Xepald Bagian AdministrQsi

Umum.

Pasal 21

{1} Sub Bagian Unum mempunyai tugas melokukan pengumpulan dan penyigpan
bahan administrasi umum, ketatalaksanaan, perdengkopan dan pemeliharoon,

hukum. kehumasan, permasaran dan kemiircan.

(2] Sub Bagian Kepegawaion mempunyal fugas meickukan pengumpuian dan

penyiapan bahan administrasi kepegawaian dan kesejahteraan pegawai.
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Wakil Direktur Felayanan

Pasal 22

(1) wakil Direktur Pelayanan mempunyai fugas pokok melaksanakan penyiapan
perumusan  kebiakan, koordinasi, pembinaan, bimbingan, pengawasan,
pengendalion pelayanan medik don keperawatan serta penyelenggoraan

insialasi

2 wokil Drskiur Pelayanan calart melarsenaken fugasnya beroda di howsh 3

quci 23

Uniuk_menyelenggorckon tugas pckok sebagaimana dimaoksud dritun: Pu.ct 22

Direktur Peicycnon'mempunyci fungsi

5. penyicpan  bahan roordinasi  bimbingan,  pembincan, e I AWQSG!

nengendaiion kebutuhan don Griylids ~eloyonon medis:

R A

I
3

SL=TEL Tia,

DErue V3N ot Aot Do akiivitas pelayonan vepsrawaian,
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i

d. penyelenggaran kegiatan penyuiuhan kesehaian masyarakat rumah sakit;

®

pembincaon dan pengembangan tenaga medis dan tenaga keperawatan:

Ll

fungsinya.

Pasal 24
(1} Wakit Direktur Pelayanan, membawahkan :

a. Bidang Pelayanan Medik:
b. Bidang Keperawatan.

ialeletel hahan  koordingst nimbingan, pembi"“’"‘.. pengawaicn

pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh otasan sesuai bidang tugos

£

., Wakil

dan

dan

(2) Bidang-Bidang sebagaimaona dimaksud pada ayat (1) masing-masing dipimpin
oleh Seocrong Kepala Bidang yang dolam melaksanckan tugasnya berada Ci

bawah dan bertanggung jowab kepada wakil Direktur Pelayanan.




Pasal 25

(1) Bidang Pelayanan Medik mempunyal tugas pokok melaksanakan penyiapan
tahan  koordinasi pembinaan dan  bimbingan  seria pengumpuian  bchan
pengelolacn dan kebutuhan pelayanan medik rawat jalan dan pelayanan medik
rawal inap.

2 Sidang Pelayanan Medik mengkeordinasican instaiasi rekem medik, Instalast Rowat

5“!0?1, nstalasi Rowat Inao, Instaind 2ot Dorurad, instalas! Rowa! mtensil, ingialas

cecan Sentral, instalasi Anesies can Poominast

)

3) Bidong Pelayaonan Medik dipimpin ¢leh Seorang Kepcala Bideng yong dalcm
melcksanakan tugasnya berada di bawoh dan bericnggung iawab kepado Wakil
Dircktur Pelayanan. :

—

Casal 25
ilnivk menvelenggarakan fvoas oSk srl:dc,olmcna dimmchsud cdalam Poool 28,
Bidang Pelayanan Medik mempunyai fungsi

. pE vic:—pan nanguimpuian bahnan dan pengelolaan kegician kebutuhion pelayen
medtis rawat jalan;

ey G F}'ﬁri(}l)i[]'“ ot oehian, e
Sonohion pelavenan mesy T T e e

cde T pengeicaaon Reasiar

T =T e e i 2T e T Sy ornasicioan oo m 2 ey -, sy L gim e T o
S DEMNVIZDLan 1Sdndn DI Rgan pIngs iGiaa REQICTGH DENYLINSR KERENION

masyarakat ruman cakit;

ol

penyiapan bahan koorgingsi dan pengelolaan peningkatan mutu pelavanan
medil;

]

pelaksanaan tugas iain yang diberikan oleh atasan sesuai bidang tugas dan
fungsinya.

Pasal 27
(1) Bidang Pelayanan Medik, membawahkan :

a. Seksi Pelayanan Medik Rowat Jalan;
. Seksi Pelayanan Medik Rawat Inap.

i2) Seksi-Seksi sebagaimana dimaksud pado ayot {1} masing-masing dipimpin oleh
seorang Kepala Seksi yang dalom meiaksanakan tugasnya berada di bawah dan
bertanggung jowab kepada Kepala Bidang Pelayanan Medik.



"

13

Pasal 28
(1) Seksi Pelayonan Medik Rawat Jalan inempunyai tugas melokukan pengumpulan
don penyicpan bahan pembinaan, pengendalian, bimbingan dan pemantauan
pelayanan medis rawat jalan.

{2) Seksi Pelayanan Madik Rawat inep mempunyai tugas meickukan pengumpu%on

dan DGHYI"".‘CH nohan pembinocn, pengendalian, bimbingen dan pemantouan
peigyanan Mok rowal ingp
Pasal 29
(1) Bidang Keperowaian mempunyct fugas pokok melocksanakaen  penyiapan
cerumusan kebiictaa bahan koordinasi, pembinaan, Limbincan den pengendalian
selayancon keperawotan rawe? jolon gos re2perawaotan rawat inop.
(7Y Sidong & e.':drc*vm‘u:z'1 meicksanokan ke Sinasi instalasi steriisasi dan icundiy.
i3 Ridong Kenerowaoion  dinimpin  oleh seorang ¥apoic Ridong varng dolom
mMzaksanakan fugasnya be'cdc} di bawah dan bertanggung jowab kepade Waokil
Yirakiur Pelovanon
Pascl 25
Utiur ImeEnyoizng@Gioian iLsar Lon oK sehugaimans dimce.od acom Posal 29
Bicang Keperaowaiar mempunyal fungsi:

a. penyiapan boahan perumusan kebiickan bidang keperawatan;
b. penviapan bahan koordinasi bidang keperawatan rawat inap dan rawat jalan;

c. penyiapan bohan pembinaan, bimbingen, pengendalicn  keperowotaon rawat
ialan;

d. penyiapan bahan pembinaan, bimbingan, pengendalion keperowatan awe
nap;

e. pelaksanaan fugas lain yang diberikan atasan sesuai dengan bidang fugas dan
fungsinya. ‘

Pasal 31
{1} Bidang Keperawatan, membawahkan :

a. Seksi Keperawgian Rawal Jalan;
. Seksi Keperawatan Rawat Inap.
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(2} Seksi-Seksi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) masing-masing dipimpin cleh

seorang Kepcla Seksi yang dalam melaksanckan fugasnya berada di bawaeh dan
bertanggung jawab kepada Kepala Bidang Keperawatan.

Pasal 32

' Sebksi Keperawaion Rawot Jaoiaon memounyai tugas melakukan pengumeu'an d

HISRGI S L5 1a)
senviopon  bohon  sembincIn,  pengandceian,  bimbingon ErTCTIQUG

oo STO 1

.eperawatan rawai jalan.,

| Seksi Keperowatan Rawat Incp mempunyai tugas melakukan pengumpuian dan

oenvicpan  bohan  pembincan,  pengenddlian,  bimbingan - pemaonicuan
keperawaian rawat inop.

Wakil Direkiur Penunjang dan Pengembangan

- [P
FOSO 8.2

VWeld Direxfur Perenicnz  dan Pengembangan  mempunyal tego: poROK

)

elceanokan  Tenyiapar  nenmison keuianon. koordingsi,  penoinaan,
LEnGu s TIN ATt DERge..sn AN penuniong meditt o noe nedik
Seraotaoe A STt daya manusio dan peaingkaion suie canio
CoaYEENGeoroc Nttt

wakil Direkiur Penunjang dan Pengembangan  dalam melaksarigkan ropasnys
berada di bawah dan bertfangaung jawab kepada Direkiur.

Pdsol 34

Untuk menyelenggarakan tugas pokok sebagaimana dimaksud dalam Pasal 33, Wakil
Direktur Penunjang dan Pelayanan mempunyai fungsi

a.

penyiopan bahan koerdinasi pengawasan, pengendalian dan bimbingan kegiatan
pengembangan sumber daya manusia;

penyiapan bahan koordinasi pengawasan, pengendalion  pendidikan  dan
pelatihan, penelitian dan peningkalan mutu dan layonan rumah sakit;

penyviopan bahan koordinasi pengawasan, pengendcalian don  bimbingon
pelayanan penunjong medik;

penyiapan bahan  koordinasi pengawasan, pengendalian dan  bimbingan
pelayanan penunjiang non medik;
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e. penyiopan bahan koordinasi pengawasan, pengendalian  dan bimbingan
pelayanan instalasi;

f. pelaksanaan tugas loin yang diberikan oieh atosan sesuai bidang fuges dan
fungsinyc.

Pasal 35
-

S wadl Dirgriur Penunjeng dion Pengemangan, meim bowahkan :
a. Bidaong Penuniang:

. Bidang Pengembangen Sumber Daya Manusia dan Pendidikan.

(2) Bidang-Bidang seibbagaimana dimaksud poda ayat (1) masing-masing  ¢isimpin
oler secrang Kepalu Tidang varg dealam meloksanokan igasnya berada ci
bawcit  Jon  bertenggung  jaweb kepadc Wakil Direkiur  Penuniang  dan
PenoaniLangan.

Pasal 348

i1} idong Parunjong mempunyct fugas pokek metoksanakan Zenyiopan *“ﬂ
~eremusan kebiokan, koorct-=:t memiaaen bins binnon dan nengat: -
i ONON DEny |r.ir_']n3 o adik oy non Ny e ik

(20 Bioong Pernunjong msiGrscnckon koordnast insiclasi wodiciogn nsealas fanno,
msiclasi patologi klinik, insiciasi patologi anatomi, insiclast gizi, insialasi renaiinasi
medik, instalasi kedokteran kenakiman, instolasi pengolahan data elekiionik,
instaiasi pemeliharaan sarana rumah sakit (IPSRS). instalasi kesehatan fingkungan
dan limbah, instalasi Keselamatan don Kesehatan Kerja.

(3) Bidang Penunjong dipimpin oleh seorang Kepala Bidang yang calam
melaksanakan tugasnyo berada di baweh dan bertanggung jawab kepadc Wakil
Direktur Penunjang dan Pengembangan.

Pasal 37

Uniuk menyelenggarakan tugas pokok sebagcimana dimaksud dalam Pasal 36,

Bidang Penunjang mempunyai fungsi :

a. penyiopan bahan perumusan kebijakan bidang penunjang:

k. penyiapan bahan koordingsi Sidang penunjang mecik dan non medik;

4

: c. penyiapon bahan pembinaan, bimbingan, den pengendalian penunjang medik;
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penyiopan bahan pembinaan, bimbingan, dan pengenddlian penunjang non
medik;

pelaksanaan tugas loin yang diberikon atasan sesuai dengon bidang tugas dan
fungsinya.

Pasaoil 3

1 Bidong Penunjang, membawehnken !

a. Seksi Penunjang Medik;
b. Seksi Penunjang Non Medik.

Seksi-Seksi sebagaimana dimcksud padc ayct (1) masing-masing dipimpin cleh
seoreng Kepala Seksi yang dolem melcksanakan tfugasnva berada di bawer dan
bertanggung jawab kepudo Kepola Bidang Penunjang.

Dot 20
4 Larwat b
Seiksi  Perwrgaony Modik mempunyo’ tugos melgkukan pengumpuion dan
Ceoy.cnen  ooher keordines, pembinaor  Corgendalion don remantousn
LSl TEGH
b Sekst Penuniang Non MeJiv Lo suenyd oot meickoran Dengumouicn A

caonviopon bahon kourdingsi, pembinaan, pengendoihen ddn pemariGuan
penunjang non medik.

Pasal 40

Bidang Pengembangan Sumber Daya Manusia dan Pendidikan mempunyai tugas
pokok melakscnakan penyiopan perumusan  kebijakan, bahan koordinasi

pembinaan pengembangan sumber daya manusia, pendidikan, penelitian dan
peningkatan mutu.

Bidang Pengembangan Sumber Doya Manusia dan Pendidikan dipimpin oleh
seorang Kepala Bidang yang dolom melaksanakan tugasnya berada di bawah
dan bertanggung jawab kepada Wekit Direktur Penunjang dan Pengembangan.
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Pasal 41

Untuk menyelenggarakan fugas pokok sebagaimona dimaksud dolom Poscl 40,
Bidang Pengembangan Sumber Caya Monusia dan Pendidikan mempunyai fungsi :

@

penyiapan bahan perumusan kesiickon bidang pengembangan sumber daya
macnusia don pendidikan;

P
C e P el b

c. penyiopan bahan pembinaan, bimbingan, dan pengenaadlion  pengeminengan
surmber daya manusia;

d. penyiopan Ronan pembincon Bmbingon. dan oengendalion pendidikan,
penelificn dan muiww

o
J
0
c
\
:
)
)
3
Q
wh
J
5
)
s}
qg
e
O
L

neluksa Qe »=2USh dengon bioeng 1uLas OGn
fu .r_‘sin,fo
Foent 47
3 Bidoro Fengoimbungen Semiie: Doy Tinnuiiln wT B L diany, TS L LT

>3 TR TE GRNPITS [ totalL ThI¢ S ISR REPE A S Loty Ua
bl N N T T
i) ‘hdICI Loy, Pencstion donjalin

[2) Seksi-Seksi sebogaimana dimaksud dutam ayai {1} maosing-masing dipimpin oleh
secrang Kepala Seksi yang dalem meicksanakan tugasnya berada di bawran dan

berfanggung iowab kepada Kepgla Bidong Pengembangan Sumbter Daya
Manusia dan Pendidikan.

Pasal 43

{1)Seksi Pengembangan Sumber Daya Manusia mempuayai fugas  melakukan
pengumpulan dan penyiapan bahan koordinasi, pembinaan, pengendaiion dan

nenyusunNan rencana pengembangan sumber dava manusia, standar kompeiensi
pendidikan.

{2) Seksi Pendidikan, Penelitian don Mutu mempunyai fugas melakukan pengumpulan
don penyiopan bahan koordinasi. pembinaan dan pengendalian mutu pendidikan
dan peiatihan, peneliticn dan peningkotan mutu.
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Bagian Kedua

Rumah Sakit Khusus baerch Atma Husada Mahakam

Paragraf 1
Kedudukan
Pasol 44
vima Huscde Mahokem berkedudukan sebagot unsu
g bersifat

) rumoh Sckil Khusws Deoeroiy At
~endukung tugas kepaio deerch bidang pelayanan keseinatan jiwa yan
khusus don atau spesifik yang berbentuk Lembagae Teknis Deerah.
corang Direkivr

rumah Sckit Khusus Daerch Atma Husada Mahakam dipimpin oleh
‘ang deicm meloksancken fugasnya berada di bawah dan benurroung jowab

4 ~
kepracc Gubernur melaiui Sekretcrs Doerah

PAarmcirat 2
SR S A P

Tugas Pokak

jrerem) &R
oo Huscda Mohahaom  memdny T "'..--.~,---‘»“ ._,--._;};\_,';-:_
. \)lLlr‘ l‘J ‘.J\. ﬁ"“‘"ﬁ”“

~nusus Deeran o
cewksancon kebijaokon daerar

SEAKISNGKAN DENYUSUNAN SGN
kesencian liwa dan narkotika, psikotropika, serta zat adikdif lainnya (NAPLZA]
Paragraf 3
Fungsi
Pasal 46

Untuk menyelenggarakan tugas pokok sebagaimana sebagaimana dimaksua dalam
Pasal 45, Rumah Sakit Khusus Daerah Atma Husada Mahakam mempunyai fungst :
kesehalan jiwa dan narkotfika,

a. perumusan  kebijokan bideng pelayanan
sesual rencana sirategrs yang

psikotropika, serta zat adiktif lainnya [NAPZA)

ditelapkan Pemerintah Daerah
b. pemberian dukungan atas perencanaan, pembingan don  pengenaaicn
kebijakan pelayanan kesehatan jiwa dan narkotika, psikotropika, serta zal adikiif

iainnya {NAPZAY}.
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C. perumusan, perencanaan, pembinacn, Loordinasi dan pengendalian penunjang
medik;

d. perumusan, parencanaan, pembinaan, voordinasi dan pengendalian peiaycnan;

2. Perumuscn, perencanaan, pembinaan, roordinasi dan pengendalian perawatian;

T pcreeslangQeraan uruson vetatauschoon:
3. coyoan fUgas laimn yong cimaribarm olen aiesan sesual dengan i

oA

o
)

ML
. - .

HEHS e
GON U SSEYY G,

pPasal 47

Direkiur memimpin pelaksanaan TJgos mokok can fungsi set.agoimena cimeisued
Saicm Posc! 45 dan Pascl 46,

1
i

B
s3]

FOIse

Direlduy, rmambowahkaon

[ RS

Dawan Fenyantur,

Satuan Pengowas Infern:
Komite Medik;

Komite Keperawatan:

Komite Etika dan Hukum;
Kelompok Jabatan Fungsional.

T o

Sub Bagian Tata Usaha
Pasal 49
Sub Bagion Tala Usaha mempunyai fugas pokox melakukan pengumpuian dan

penyiapan bahan perencanaan progrom, pelaporan, urusan umum, kehumasur,
kepegawaian, ketatalaksanaan, perlengkapan dan administrasi keuangan.
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Pasal 50

Untuk menyelenggarckan fugas pokck sebagaimana dimaksud dalam Pascl 49. Sub

Bagian Tata Usaha mempunyai fungsi

G. penyioocon bahan koordinasi penyusuncn rencana  program,  evalugosi

aan

peloporan;
. penviapon  bohon woordros SEOLERH U Son Renag
aioialaksanaan, petenghaoar s DEr sy, bokumy agan kahor oy oserio

pengaduan maosyarckort,

c. penvicpan bahan koordinasi dan bimbingcin koordinasl  oenyusun
perbendaharaan, verifikasi don akuntansi keuangen:;

seloksenaan fugas icin yeong diber o cigh atosan
ugasnya.

0.

Untuk menyelenggerakan fugas pokok sebageimana dimaksud daiom Pasal 51, Se
Penunjang Medik mempunyai fungsi

a. penyiapan bahan perumusan kebijakan bidang penunjang medik dan instalosi:

b. penyicpan bahan koordinasi bidang penunjang medik dan instalasi;

unan anggaoran,

sesual wsngan tidang

c. penyiopan bahan pemtinaan, bimbingan. dan pengencalian penunjang medik

dan instalasi;

d. pelcksenaan tugaos lain yang diberikan atasan sesuai dengan bidang tugas dan

fungsinya.
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Instalasi Anastesi dan Reaminasi mempunyai tugas menyslenggorckan kegiatan
pelayanan anasiesi dan reominasi,

8] instalasi Steriiisasi dan Loundry mempunyai 1wwgds menycicnggorckan kegician
sterilisasi dan loundry.

(9)  Instalasi Radiclogi mempunyai tugas menyelenggaraken regiatan pelayanan
radiodiognestik don radiotherapy.

(10} 'nstalosi Fermaosi mempunyail tuges menvalengaarake xegicion pelavenan

":‘—.:?-l'\“l lﬂ rrn :.‘__":r:_: ‘\‘..‘:" \I -
(12 '.»"S ooyl Bciolegh Anciomi mempuiyQl WWgos ey & cNReTEeh
eioyvonan patologi anatomi.
13! ins1olcs.¢.g mempunyci fugas menyelengocroken ke gicion oSioyanan Gizl,

(14) insiclosi Rehabiiiiasi Medik memp nyal Tugos mienyelengedrckan kKegialo

i

patoyonan peruihen kesehaion,

(151 insigicd Yedokisron Kehakiman me mMpuny St UGas MenyelznQGoicky, T agioian
ceookioren onokiman don pelayancn xonior ;:nc,:“fz.

(141 anstoinst Pengolshon Dota Blekionik men
veoioton nenaolghan cata elekironik dan Kon
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12} Soiuan  Pencowas  intern mempunyal uQas membonie O

ggarcken moxc*on pci wanan keseholen v o noied
ikl omn‘fc{.mP._A).

Satuan Pengawas intern
Pasal 64
Pengowasan ierhadop penyelenggaican Rumah Sakit Deoerair dilckukan :

-

a. Ke dalcrmn oleh Komite medik, Xomite Keperowcten don Sctucn Pengawas
infern.

b. Pengowasan Fungsiona

r ] eikiu Jolem
pengowasan terthadar peloksenasn program rumah sakit siaroo: nelgyanan den
stondar ocperaiing prosedur rumah so.\. .
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Satuan Pengawas intern seizogaimana dimuaksud peda ovat (2)
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Dewar Pencoawos dictur

Sewan Penvceniun

Pasal §&
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Posal 66
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Posol 69

1) Momoinial frosrsn b RIS bernoroe T R
ISTRRINEES r'{ b g gin Mo TR T (SO L
o, Beloniot
b, Permeit oy Th

C. Invesiag,

o
a T

oon
prasarena ailekeanohan



29

21 Rumah Sckif Umum Deerch mempurny Gl wewano!
PASCI S5UGCE KEmMampuainyQ e : i

;o} Untuk melaks o..jkon fungsi sesial Pemarinichan ':;ui':.. Faemeriniahon Xabupaten,

PR R P, r R [ - I ~ e 4
Pomenniohan Frovinsd oan P I S & e astken o SNGQGIan UK
M TSR S
e Sy T
Poent 76

FOResgarenn fo :_‘_'I';'l\":'s Ials! hr'—'g‘r'\(;g‘._r".;'%- SOy ST Y TN T T i

REAOMPON JARBATAN FUNCLIONA

Faosal 71

———
——

Kelompok Joboion Fungsiona! ierdir atas sejumich tencga dolom jenjang jcbaian
fungsionci yong dibagi calam berbagar keiompok sasuci dengan kelerampiian
dan kechlicnnyg

{2} Setizcp kelompok dipimpin olen seorong tenagc tungsional senior yong diongkat
cleh Gubernur atos usul Ditekiv.

13} Jenis, jenjicng dan jumiloi jebaion fongsienc! dieiopkon oleh Gubernu

berdosarkan  kebutuhen,  kemompuon  don zeban kens  sesuol peraiuran
perunNaang-uncongon yong heraku,
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KEPEGAWAIAN
Pasal 72
M ')..,‘f*l'r dicngkat don Jinzrhaeniikar. ¢ -E—f* e dori Pecov 1 Nagern Sioh yang
mamenuhil syarot cesucd arciurgn v G

12} wekll Dirgkiur, Kepeie twinng. ! sletle
ciongkot! dan diberheni Cb'“'eﬂ voodori
memenuhi syarat atcs usut Direkiur malclul Sekre
perendang-undangan yang beraku.

Q\ v . H
ego Wi .r-Jej‘e:'i Sipit 3

-e-

13) pnabila Simatiur berhiolongaen, moke L okil Direkiur secdain ,..ul\.uro‘ donat
.melckeonokon fugos Direkiur ctou Pelabar Strukiurgl loinnve sesuol Daflor Ui

Keponnkoian.

{41 Komite  pediic, S_f:u‘ sediic Fungsional, Komide  Bliko den durkum, Komiie

ke perowqo 1, Staf Keperowaton fungsionoh insialast, Sctucn Pengawas infarmn
dinnglai dan diberheniikan cleh Crekiur

ESELOR One- s NISASE
Rumobh Sokif tmum Daerch
Pasal 73

(1} Direktur pada Ruman Sakit Umum Daerch Keles B adaolch Jabeian strukiural eselon
li.b:

(2} Wakil pada Direkiur Rumch Sckit Umum Daerch Kelos B adaoich Jabatan sirukiurai
eselon lll.a;

(3) Kepala Bidang cdcn Kepole Bogian pode Rumeh Sckii Umum Deerch Kelos 2
adolah Jobaotan Eselon fib;

(4) Kepala Seksi dan Kepale Sub Bcelon Rumoh Sokit Unum Deerch Kelas B adaich
Jobatan Bselon V.a.
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(1)
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{5)

(6}

{7)

{8)

} Dolem melcksanckan iugos pokok don fungsinya Direldir Wail

D Tatingy pmaeyan sofien or oot il
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cumah Sakit Xhusus Daerch Atma Husadgo Maholiem
Pasal 74

Direkiur padae Rumah Sakit Khusus Atma Husada Mahakam Keias B cdalah Jabatun
struktural eselon l.a;

Kenoic Sub £ogien dan Xepcia Seksi padao Rumah Sckit Whusos Al Husons
ranchom Kelas B odaoloh iabaton strukituret aseian V.o,

BAB X
TATA KERJA

Pasal 75
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Sideng, Kepaic bogiun, Repaia Seksi dun epokas St Begion woild men «—!o ok

sinsip koerdings, infegrasi, sinkionisasi dan simplifika ucli gciom ingkungon
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sesual dengon fugoes pokeknva

S5 CGUINGRUNGCER FoMmsnhiangn

sertc instonst cin Gt jugr Pemsr:n’fonon Provinsg
Masing-Mmasing.

Deranagung Iawob memirrin gor
VTGS sy st oy enbaesriinoany oo heys o
R Pl ey [ — B ca iy —a e s . . B st

cangroordinoeskon 2oy oncrnee

SSOAWETG Y G

Setiap pimpinan sciuan orgenisast wajitb berianggunay jowab memimpin don

mengkoordinasikan bawahannye masing-masing serta memberikan  bimbingan
dan petunjuk bagi pelaksanacn iugas bawahannya.

Setiap pimpinan satuan organisasi wajib mengikuti dan memaiuhi pelunjuk den

berianggung jawab pada atasannya masing-masing serta menyampaikan laporan
berkcla tepat waktu.

Setiap laporan yang diterima oleh pimpinan satuan organisasi dari bawahannya
wajith diolah don dipergunakon sebagcai bahan unfuk menyusun laporen iebih
laniut dan petunjuk bagit pelaksanaan tugas bawahannya.

Dalam menyampaikan lgporon masing-masing kepada atasan, tembusan icperan

waijib disampaikan pula kepada satuan organisasi lain yang secara fungsicnal
mempunyai hubungan kerja.

Urcian fugos jobatan dilingkungen rumah sokit umum doerah diatur e ienjut
daiam Peraturan Gubermur.

Setiap pimpinan satuon organisasi dilingkungan rumeh sokit umum daerch waib
melaksanakan pengowasan meiekat.



Pasal 76

{1} Dalam pelaksaaan ieknis pelayanan kesehataon Rumah Sakit Doerah mem..
nuoungen koordinatif, kooperclif, dan fungsicna! dengan Dinas Kesehatan o
dan insiens terkait lainnya.

LY YW MG T ung o

Segaic bioya yang dieerlukon  okibas ditewcphannye  Peraluran Subses
dinenonkan pada ANQaeron Pendionaic

i
;100 R itét}'::j.[‘:if. ooErain
Kalimaonican Tirnur.

" (v
s - Sl
R S S

(1) Peraturen Gubernur tentong Peniabaran Tugas Pokek, fungsi. den 1ci
Rumah Sakit Daerah Provinsi Kalimantan Timur iersebui okan difindaklanjuti <
Peraturan Gubernur tentang Uraian Tugas Jabatan Strukiural dilingkungan -
Sakit Dasrah Provinsi Kalimanien Timur yang sesuai dengen analisis jabatc
cnaiisis beban kerja;

(2) Hal-hai vang belum cukup digtur dalom perailuren gubernur ni osep:
mengenai teknis pelaksanaannya akan diatur iebih laniut oleh Gubemnur.
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BAB XIit
PENUTUP

Pasal 79

Peraturan Gubernur ini mulai berdaku pada tanggal diundangkan. E

Agar sefiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan
Gubernur ini  dengan penempatannya dalam Befita  Daerah Provinsi
Kalimantan Timur.

Ditetapkan di Samarinda
pada tanggai 23 Oktober 2008

Pj. GURERNUR KALIMANTAN TIMUR,

TAR . KARIM

Diundangkan di Sainarinda
pada tanggal 20 Oktober 2008

BERITA DAERAH PROVINSI KALIMANTAN TIMUR TAHUN 2008 NOMOR 44



